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Abstrak — Talas beneng (Xanthos Oma Undipes K.Koch)  merupakan tanaman liar yang mudah di dapat, pertumbuhan 

dari talas beneng yang mudah dan cepat dan kadar pati yang tinggi sekitar 87.45%, menjadikan talas beneng memiliki 

potensi yang dapat dimanfaatkan di industri farmasi salah satunya sebagai eksipien yang digunakan dalam pembuatan 

tablet. Keterbatasan pati yaitu kandungan asam oksalat yang tinggi. Pada penelitian ini dibuat lima formulasi pati 

dengan konsentrasi sodium tripolyphosfate F0:0%; F1:3%; F2:6%; F3:9%; F4:12%. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui optimasi penambahan sodium tripolyphosfate terhadap karakterisasi modifikasi dan penurunan 

kadar asam oksalat pati dari talas beneng (Xanthosoma undipes K. Koch). Dari Hasil yang didapatkan formula yang 

optimum terdapat pada formula 5 dengan hasil organoleptik yang didapat memiliki warna putih, bentuk serbuk halus 

serta bau khas talass, kadar pati 12%, 0.5%, kadar pati 93.75%. hasil uji cemaran logam yang di dapat yaitu pada 

mengasilkan cd <0.25mg/kg, Hg <0.005 mg/kg, Sn <2.5 mg/kg, serta kandungan Sn menghasilkan <0.005 mg/kg semua 

hasil uji memenuhi persyaratan SNI 3451:2011. Nilai sudut diam 19ᶱ kecepatan alir sangat baik, nilai swelling pada 

suhu 40C 2.85 g/g; suhu 60C 3.16 g/g; suhu 75C 4.39 g/g, serta hasil kadar oksalat sebesar 0.75%. 

 

Kata Kunci: Eksipien; Asam OksalatSodium; Tripolyphosfat; Talas Beneng. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Eksipien merupakan bahan selain zat aktif yang ditambahkan dalam formulasi suatu sediaan farmasi eksipien 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki sifat zat aktif sehingga mempermudah dalam proses produksi sediaan 

farmasi eksipien yang digunakan memiliki sifat tidak toksik, inert secara farmakologi, stabil secara fisika dan 

kimia baik tunggal maupun dalam kombinasi dengan zat aktif dan relatif murah. Eksipien meliputi bahan pengisi, 

pengikat, disintegran, dan lubrikan. Salah satu eksipien yang digunakan dalam pembuatan sediaan farmasi yaitu 

pati. 

Tanaman yang memiliki kadar pati tinggi salah satunya yaitu talas beneng (Xanthos Oma Undipes K.Koch) 

dengan kadar pati 87.45%. Talas beneng sendiri merupakan tanaman liar yang mudah didapat, pertumbuhan dari 

talas beneng yang mudah dan cepat dan kadar pati yang tinggi menjadikan talas beneng memiliki potensi yang 

dapat dimanfaatkan di industri farmasi.[1] 

Keterbatasan pemanfaatan talas beneng yaitu kandungan asam oksalat yang tinggi sehingga dapat menimbulkan 

rasa gatal pada tenggorokan pada saat setelah mengkonsumsinya.[2] serta pati alami memiliki kelemahan dalam 

pengolahan pangan karena memiliki viskositas yang rendah, kelarutan yang rendah, tidak dapat larut di dalam air 

dingin, tidak jernih, tidak tahan terhadap perlakuan asam, dan ketika dilakukan proses pemanasan akan membentuk 

tidak kompak. Untuk mengatasi kelemahan tersebut, dapat diupayakan dengan menggunakan metode modifikasi 

pati yang baik salah satunya dengan menambahkan sodium Tripolyphosfate. 

Reaksi silang (cross linking) dilakukan untuk memperkuat ikatan hidrogen granula pati dan berfungsi sebagai 

jembatan antar molekul pati. Pada cross linking dapat membentuk ikatan kimia yang lebih kuat daripada suhu 

suspensi dinaikkan granula pati akan tetap utuh. Cross linking agent yang digunakan dalam modifikasi pati ini 

yaitu sodium Tripolyphosfate. Sodium Tripolyphosfate memiliki sifat polar yang dapat mempermudah air untuk 

masuk kedalam granula pati. Semakin banyak senyawa fosfat maka semakin banyak terjadinya ikatan pati fosfat 

dan semakin banyak air yang terpenetrasi kedalam granula pati tersebut. Dengan menggunakan sodium 

Tripolyphosfate akan mengakibatkan semakin tingginya gelatinisai.  
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Telah dilakukan penelitian modifikasi pati menggunakan sodium Tripolyphosfate pada pati talas beneng sebanyak 

9%. Pada penelitian dilakukan penambahan sodium Tripolyphosfate untuk melihat kadar oksalat yang terkandung. 

Maka berdasarkan uraian tersebut akan dilakukan penilitian untuk melihat optimasi penambahan sodium 

Tripolyphosfate untuk kadar oksalat serta untuk mengetahui potensi pati sebagai eksipien sediaan farmasi. 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Material 

Sampel talas beneng diperoleh dari Daerah Cantayan, Kabupaten Sukabumi.  

 

B. Bahan 

Bahan yang diperlukan adalah pati talas beneng, sodium tripolyphosfat (STPP), akuades, kertas saring 

Whatman, asam klorida (HCl) pekat, asam sulfat (H2SO4), NaOH, Na2S2O3, CH3COOH, larutan luff, KI, kanji. 

 

C. Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini di antaranya neraca analitik, peralatan gelas, alat maserasi, grinder, 

hot plate, pH meter, oven, cawan, desikator, tanur, tabung sentrifus, AAS, buret, penggaris, thermometer, serta 

ayakan mes 80. 

 

D. Prosedur Penelitian 

1 Preparasi Sampel  

Talas beneng yang telah di panen dibersihkan setelah itu dilakukan pengupasan kulit talas beneng serta 

pemotongan talas beneng supaya mempermudah dalam proses penggilingan, kemudian digiling sampai halus. 

 

2 Ekstraksi 

Talas beneng yang sudah digiling halus kemudian direndam oleh air bersih dan di saring menggunakan 

kain untuk di peras, setelah selesai dilakukan maserasi selama 24 jam pada suhu kamar. Endapan pati talas 

beneng yang diperoleh kemudian dikeringkan, digiling dan di ayak.[3] 

 

3 Modifikasi Sodium Tripolyphosfat 

Tabel 1. Formula modifikasi pati talas beneng dengan penambahan STPP 

 

Bahan F0 F1 F2 F3 F4 

Pati 15 g 15 g 15 g 15 g 15 g 

STPP 0% 3% 6% 9% 12% 

      

 Pati ditimbang sebanyak 15gram dilarutkan dalam campuran akuades 15 mL campuran kemudian dipanaskan di 

atas hotplate pada suhu 100C aduk sampai terbentuk suspense. Larutkan STPP dalam 50 mL akuades kemudian 

tambahkan STPP sedikit demi sedikit sambil di aduk setelah itu, tambahkan 150 mL akuades kemudian tambahkan 

NaOH 1 M sampai menunjukkan pH 10.5 aduk selama 45 menit pada suhu 40C, kemudian tambahkan HCl 1 M 

sampai pH 5.5. pati yang sudah termodifikasi di keringkan dalam oven pada suhu 40C selama 4-5 hari, pati yang 

sudah kering di haluskan dan di ayak dengan pengayak 80 mesh. 

Tabel 2. Optimasi Sodium Tripolyphosfat untuk penurunan asam oksalat.[4] 

 

Bahan F0 F1 F2 F3 F4 

Pati 1 g 1 g 1 g 1 g 1 g 

STPP 0% 3% 6% 9% 12% 

      

 Satu gram tepung pati talas beneng dilarutkan dalam campuran akuades 190 mL dan asam klorida (HCl) 6 M 10 

mL. Campuran kemudian dipanaskan dalam penangas air pada suhu 100C. pemanasan dilakukan selama 1satu 

jam. Campuran kemudian ditambahkan akuades hingga 250 mL dan disaring. 

 

E. Analisis 

1 Uji Organoleptik 

Sampel di ambil secukupnya kemudian tempatkan dalam wadah yang bersih dan kering. Kemudian 

dilakukan pengamatan bentuk sampel dengan indera penglihatan dan indera peraba, pengamatan uji bau 

dengan indera penciuman, pengamatan uji warna dengan indera penglihatan.[5] 

 

 

2 Uji Kadar Air 
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Panaskan cawan kosong beserta tutupnya dalam oven pada suhu 130 °C selama kurang lebih satu jam dan 

dinginkan dalam desikator, kemudian timbang dengan neraca analitik, masukkan 2 g sampel ke dalam cawan, 

tutup, dan timbang, lalu panaskan cawan yang berisi sampel tersebut dalam keadaan terbuka dengan 

meletakkan tutup cawan disamping cawan di dalam oven pada suhu 130 °C selama satu jam, tutup cawan 

ketika masih di dalam oven dan dinginkan dalam desikator hingga suhu ruang kemudian timbang.[5] 

Perhitungan kadar air (%) sebagai berikut: 

Kadar Air (%) = 
𝑊1−𝑊2

𝑊1−𝑤0
𝑥100% 

Keterangan: 

W0: Bobot cawan kosong dan tutupnya, dinyatakan   dalam gram (g) 

W1: Bobot cawan, tutupnya dan contoh sebelum dikeringkan, dinyatakan   dalam gram (g) 

W2: Bobot cawan, tutupnya dan contoh setelah dikeringkan, dinyatakan dalam gram (g). 

 

3 Uji Abu 

   Panaskan cawan dalam tanur pada suhu 550C selama 1 jam kemudian dinginkan dalam desikator, 

masukan 3gram contoh ke dalam cawan kemudian tanur pada suhu 550C sampai terbentuk abu, dinginkan 

dalam desikator dan timbang.[5]  

 

4 Uji Kadar Pati 

 5 mg contoh ditambahkan 200 mL HCl 3% didihkan selama 3 jam kemudian dinginkan dan netralkan 

dengan larutan NaOH 30% dan ditambahkan sedikit CH3COOH 3% supaya larutan sedikit asam, pindahkan 

ke labu 500 mL tepatkan hingga tanda garis dengan akuades kemudian saring, pipet 10 mL hasil saringan 

tambahkan 25 mL laritan luff, 15 mL air suling, didihkan selama 10 menit kemudian dinginkan, setelah dingin 

tambahkan 15 mL larutan KI 20% dan 25 mL H2SO4 25% titar dengan Na2S2O3 N dan tambahkan 2 mL 

larutan kanji 0,5%.[5] 

Perhitungan kadar pati = 0.90×kadar glukosa 

Dengan rumus: 

Kadar glukosa =𝑤 × 𝑓𝑝 ÷ 𝑤1 × 100% 

Dimana: 

w adalah bobot contoh (mg) 

w1 adalah bobot glukosa dalam tabel 

fp adalah faktor pengenceran 

 

5 Uji Sifat Alir dan Sudut Diam 

      Uji sifat alir dan sudut diam dilakukan dengan metode corong, ditimbang 10gram amilum jagung yang 

sudah termodifikasi lalu dimasukkan kedalam corong. Bagian bawah corong dibuka sampai amilum tidak 

tersisa, lalu dihitung waktu awal-akhir, diukur lebar dan tinggi amilum yang dihasilkan. Dihitung kecepatan 

alir dan sudut diam.[6] 

Perhitungan kecepatan alir dengan rumus sebagai berikut: 

Kecepatan alir = berat granul (gram)/waktu (detik) 

Pengukuran sudut diam dengan rumus sebagai berikut: 

=Tan(-1)(h/r), dimana:  

= sudut istirat 

h= tinggi tumpukan granul 

r= jari-jari 

 

6 Uji Swelling 

Satu gram amilum termodifikasi dimasukkan ke dalam tabung sentrifus 15 mL ditambahkan air 10 mL, 

panaskan dengan waterbath dengan suhu 45°C, 60°C, dan 75°C selama 30 menit. Tabung sentrifus di ambil 

dan didiamkan pada suhu ruang sekitar 10 menit, lalu disentrifus dengan kecepatan 8000 rpm selama 10menit. 

Air dalam tabung dibuang secara perlahan lalu hasil ditimbang. [4] 

 

7 Uji Kadar Asam Oksalat 

      Proses titrasi dengan menggunakan potassium permanganate (KMnO4) menimbang tepung talas 

sebanyak 5gram ditambahkan pelarut natrium bikarbonat 200 mL. kemudian dipanaskan dalam penangas air 

selama 15 menit, campuran kemudian difiltrasi. Filtrat yang telah didapatkan ditambahkan 5 mL larutan 

H2SO4. Larutan tersebut kemudian dipanaskan hingga suhu larutan 70⁰C dan dititrasi dengan larutan kalium 

permanganat 0,1 N. Titrasi dihentikan bila warna larutan telah berubah menjadi merah muda. [7] 

Perhitungan kadar oksalat: 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑚𝑙)×𝑁KMnO4×BE 𝑂𝑘𝑠𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑃𝑎𝑡𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
×100% 
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8 Uji Cemaran Logam 

1) Uji Kadmium (Cd)  

   10 gram contoh ditempatkan dalam cawan untuk pengabuan dengan tanur pada suhu 450C sampai 

abu berwarna putih, larutan abu berwarna 1putih dalam 5 mL HCl 6 N, sambal dipanaskan di atas pemanas 

listrik atau penangas air sampai kering, kemudian larutkan dengan HNO3 0,1 N dan masukkan ke dalam 

labu ukur 50 mL kemudian tepatkan hingga tanda garis dengan air suling, siapkan blanko dengan 

penambahan reaksi dan perlakuan yang sama seperti contoh, baca absorbans menggunakan SSA pada 

panjang gelombang maksimal sekitar 228.8 nm. [2] 

 

9 Uji Timah (Sn) 

     10 gram contoh dalam erlenmeyer 250 mL ditambahkan 30 mL HNO3 pekat dan biarkan selama 15 menit, 

panaskan selama 15 menit hingga sisa volume 3 mL atau sampai contoh mulai kering, angkat Erlenmeyer 

tambahkan 25 mL HCl pekat dan panaskan selama 15 menit, didihkan hingga sisa volume 10 mL, tambahkan 

40 mL air suling aduk, dan tuangkan ke labu 100 mL, tambahkan 1.0 KCl dinginkan pada suhu ruang tepatkan 

sampai tanda garis dengan air suling, siapkan larutan blanko dengan penambahan reaksi dan perlakuan yang 

sama seperti contoh, baca absorbans menggunakan SSA pada panjang gelombang maksimal 235,5 nm.[5]  

 

10 Uji Merkuri (Hg) 

     5 gram contoh dalam labu destruksi dan tambahkan 25 mL H2SO4 9 M, 20 mL HNO3 7 M, 1 mL larutan 

natrium molibdat 2% dan 5 butir batu didih, hubungkan labu destruksi dengan pendingin dan panaskan di 

atas pemanas listrik selama 1 jam, dinginkan selama 15 menit, tambahkan 20 mL campuran HNO3:HClO4 

(1:1) melalui pendingin, tambahkan 10 mL air suling memlalui pendingin sambal labu digoyang-goyangkan, 

didihkan selama 10 menit, matikan pemanas air dan cuci pendingin dengan 15 mL air suling sebanyak 3 kali 

dinginkan sampai suhu ruang, pindahkan larutan contoh ke labu 100 mL tambahkan air suling sampai tanda 

garis, pipet 25 mL larutan di atas ke dalam labu 100 mL dan tambahkan air suling sampai tanda garis, siapkan 

larutan blanko dengan penambahan pereaksi dan perlakuan yang sama seperti contoh, tambahkan larutan 

perwduksi ke dalam larutan baku kerja Hg, larutan contoh dan larutan blanko, baca absorbans menggunakan 

SSA tanpa nyala pada panjang gelombang 253.7 nm.[5] 

 

11 Uji Arsen (As) 

      5 gram contoh dalam labu kjeldahl 250 mL tambahkan 5 mL HNO3 pekat dan 4 mL H2SO4 pekat, 

panaskan dan tambahkan HNO3 pekat sedikit demi sedikit hingga contoh berwarna coklat atau kehitaman, 

tambhakan 2 mL HClO4 70% dan panaskan hingga larutan menjadi jernih atau berwarna kuning, dinginkan 

tambahkan 15 mL H2O dan 5 mL (NH4)2C2O4 jenuh panaskan hingga timbul uap SO3 di leher abu, dinginkan 

dan pindahkan ke dalam labu 50 mL tambahkan air suling sampai tanda garis, pipet 25 mL larutan di  atas 

tambahkan 2 mL CHl 8 M, 0.1 mL KI 20% kemudian kocok biarkan hingga 2 menit, siapkan larutan blanko 

dengan penambahan pereaksi dan perlakuan yang sama seperti contoh, tambahkan larutan pereduksi (NaBH4) 

ke dalam larutan baku kerja As, larutan contoh dan larutan blanko, baca absorbans menggunakan SSA tanpa 

nyala pada panjang gelombang 193,7 nm.[5] 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ekstraksi Sampel 

Ekstraksi yang digunakan pada talas beneng adalah maserasi yang termasuk ke dalam ekstraksi dingin. 

Maserasi dilakukan pada suhu ruang agar tidak merusak komponen kimia yang tidak tahan pemanasan. Setelah 

proses maserasi, selanjutnya sampel dilakukan modifikasi dengan menggunakan sodium tripolyphosfat 

 

B. Modifikasi Sodium Tripolyphosfat 

Setelah dilakukan modifikasi, hasilnya memiliki rendemen yang disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Bobot rendemen modifikasi pati talas beneng dengan STPP.  

 

Formula Rendemen (gram) 

F0 5.5420 

F1 5.8142 

F2 6.3854 

F3 7.6377 

F4 9,5511 

       

Selanjutnya sampel dilakukan pengujian untuk mengetahui mutu sampel.  

Hasil karakterisasi talas beneng sesuai SNI 3451:2011 
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Tabel 3. Hasil Karakterisasi Pati Sesuai SNI 3451:2011 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Dalam pengukuran arsen terdapat penurunan konsentrasi dengan penambahan STPP semakin tinggi 

konsentrasi STPP maka kadar arsen akan menurun. Hal ini disebabkan karena STPP dapat mengikat dan 

mengabsorpsi arsen, sehingga arsen terlepas dari ikatan molekul senyawa talas beneng. Dalam pengukuran AAS 

(Atomic Abasorpetion Spectrophotometry) sampel diinjeksikan pada system dan arsen yang terikat pada STPP 

akan mudah terbakar dan menguap sehingga konsentrasi arsen dalam talas beneng akan menurun. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

1. Talas beneng (Xanthosoma undipes K. Koch) yang termodifikasi dan tanpa termodifikasi dengan 

penambahan sodium tripolyphosfate memenuhi persyaratan SNI. Kecuali dari warna pati tersebut belum 

memenuhi standar SNI. 

2. Uji sudut diam dan sudut alir digunakan untuk mengetahui kohesifitas partikel campuran serbuk. Pada 

penelitian ini sudut diam yang baik terdapat pada formulasi 3, 4, dan 5 dengan nilai sudut diam <30, serta 

semakin tinggi konsentrasi STPP dan semakin tinggi suhu yang digunakan maka semakin tinggi pula nilai 

swelling yang dihasilkan. 

3. Sodium tripolyphosfate (STPP) mampu menurunkan kadar oksalat pada pati talas beneng (Xanthosoma 

undipes K. Koch).  
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